Indonesian Journal of Computer Science
ISSN 2302-4364 (print) dan 2549-7286 (online)

JIn. Khatib Sulaiman Dalam, No. 1, Padang, Indonesia, Telp. (0751) 7056199, 7058325
Website: ijcs.stmikindonesia.ac.id | E-mail: ijcs@stmikindonesia.ac.id

Implementasi SPK Menggunakan Metode ARAS Untuk Penentuan SMA dan SMK
Terbaik Berbasis Website

Muhammad Igbal?, Budy Satria2, Teuku Radillah3
igbal.kun@gmail.com , budysatriadeveloper@gmail.com , t.radillah@gmail.com

AMIK Mitra Gama

Informasi Artikel

Abstrak

Diterima : 18-09-2021
Direview : 28-09-2021
Disetujui: 01-10-2021

Kata Kunci

sistem pendukung
keputusan, sekolah,
ARAS, UPTD.

Banyak siswa/i yang ingin melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di wilayah
Kecamatan Pinggir. Namun, siswa maupun orang tua menjadi kesulitan
dalam memilih sekolah yang terbaik karena kurangnya informasi yang
diperoleh. Dari permasalahan ini, perlu sebuah sistem pendukung keputusan
untuk memberikan rekomendasi penentuan SMA dan SMK terbaik. Metode
yang digunakan adalah ARAS (Additive Ratio Assessment). Metode ini
menggunakan konsep perhitungan berupa pengurutan nilai utilitas (7) dari
nilai tertinggi sampai terendah. Data sekolah yang digunakan berjumlah 8
yaitu SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, SMAN 5, SMAN 6, SMKN 1, SMKN 2
dan data kriteria berjumlah 7 yaitu Fasilitas Sekolah, Akreditasi, Kualitas
Lulusan, SDM, Ekstrakurikuler, Prestasi Sekolah dan Lokasi. Dari hasil
penelitian yang dilakukan rekomendasi sekolah terbaik ada 5 sekolah
beserta nilai perhitungan yaitu SMKN 1 = 0, 122477, SMKN 2 = 0,121488,
SMAN 5=0,116763, SMAN 6 = 0,112653 dan SMAN 1 = 0,108850.
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Many students want to continue their education to Senior High School (SMA)
and Vocational High School (SMK), especially in the Pinggir District area.
However, students and parents find it difficult to choose the best school due to
the lack of information obtained. From this problem, a decision support system
is needed to provide recommendations for determining the best SMA and SMK.
The method used is ARAS (Additive Ratio Assessment). This method uses the
concept of calculation in the form of ordering utility values (i) from the highest
to the lowest value. The school data used are 8, namely SMAN 1, SMAN 2,
SMAN 3, SMAN 4, SMAN 5, SMAN 6, SMKN 1, SMKN 2 and the criteria data are
7, namely School Facilities, Accreditation, Graduate Quality, HR,
Extracurricular, School Achievement and Location. From the results of the
research conducted, there are 5 schools with the best school recommendations
and their calculated values, namely SMKN 1 = 0, 122477, SMKN 2 = 0.121488,
SMAN 5=0.116763, SMAN 6 = 0.112653 and SMAN 1 = 0.108850.
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A. Pendahuluan

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis memiliki daftar SMA dan SMK negeri maupun swasta yang
menjadi pilihan dalam dunia pendidikan. Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang
sangat penting karena pendidikan adalah salah satu sektor untuk kemajuan
negara[1l]. Perkembangan pendidikan yang begitu besar terutama di wilayah
kecamatan Pinggir membuat persaingan antar SMA dan SMK semakin ketat dalam
penerimaan peserta didik baru. Permasalahan yang terjadi adalah siswa/i serta
orang tua sulit untuk menentukan sekolah terbaik khususnya tingkat SMA dan
SMK. Permasalahan tentang kesulitan memilih SMA dan SMK terbaik bukanlah hal
yang sederhana bagi siswa maupun orang tua. Kekurangan informasi dalam
memilih SMA dan SMK terbaik membuat siswa dan orang tua sulit
membandingkan SMA dan SMK mana yang paling cocok dianggap sebagai sekolah
terbaik.

Dalam menentukan pilihan sekolah yang terjangkau dari segi ekonomis,
kemampuan siswa/i dalam minat belajar sesuai bidangnya, waktu dan lokasi yang
mudah dijangkau tidaklah mudah[2]. Menyadari pentingnya dalam menentukan
pilihan sekolah yang tepat, maka perlu dibuat suatu sistem pendukung
keputusan[3] menggunakan metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sekumpulan sistem yang
saling berhubungan sehingga menghasilkan informasi untuk pengambilan
keputusan oleh penggunanya [4].

Pada Tabel 1 terdapat daftar SMA dan SMK yang berada di wilayah
kecamatan pinggir.

Tabel 1. Daftar Nama SMA dan SMK

No Nama Sekolah Kecamatan
1 SMA Negeri 1 Pinggir
2 SMA Negeri 2 Pinggir
3 SMA Negeri 3 Pinggir
4 SMA Negeri 4 Pinggir
5 SMA Negeri 5 Pinggir
6 SMA Negeri 6 Pinggir
7 SMK Negeri 1 Pinggir
8 SMK Negeri 2 Pinggir

Pada Tabel 1 terdapat 8 sekolah yang terdiri dari 6 SMA dan 2 SMK yang
berada di kecamatan pinggir Kabupaten Bengkalis.

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dikembangkan oleh Zavadskas dan
Turskis pada tahun 2010. Metode ARAS merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep perangkingan
menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks
keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal
[5]. Metode ARAS juga merupakan metode pengambilan keputusan dalam
perangkingan kriteria yang menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih
harus mempunyai jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh
dengan solusi ideal negatif dengan melakukan pembobotan setiap kriteria[6].
Metode perangkingan diharapkan lebih tepat dan akurat karena sudah didasarkan
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pada kriteria dan bobot yang sudah ditetapkan[7]. Implementasi metode ARAS
mampu menjadi solusi untuk menentukan SMA dan SMK terbaik berdasarkan data
alternatif dan kriteria yang ditentukan.

Sistem pendukung keputusan menggunakan metode ARAS telah diteliti
sebelumnya antara lain Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Santri Terbaik di
Madrasah Aliyah Swasta Dengan Menggunakan Metode ARAS mendapatkan hasil
bahwa pada metode ARAS masing-masing bobotyang diberikan menunjukkan hasil
perangkingan yang berbeda, sehingga madrasah bisa memperoleh santri terbaik
dan unggul [8]. Hasil akhir perhitungan ARAS berupa pengurutan nilai utilitas (i)
dari nilai tertinggi sampai terendah[9]. Penelitian lainnya pada Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Mutasi Pegawai Pada Kantor Gubernur Sumatera Utara
Dengan Menggunakan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) mendapatkan
hasil bahwa penerapan metode ARAS dalam penentuan mutasi pegawai pada
kantor Gubernur Sumatera Utara menghasilkan keputusan yang efektif dengan
mudah [10].

Tidak hanya itu, pada penelitian sebelumnya adalah sistem pendukung
keputusan penilaian kinerja dosen. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah ARAS agar pengambil keputusan akan dengan mudah menentukan urutan
dosen berdasarkan nilai bobot yang diperoleh dalam proses penilaian[11]. Pada
penelitian terdahulu yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Keputusan
Seleksi Calon Karyawan Baru PT. Dawam Prima Perkasa Menggunakan Metode
ARAS berbasis Website mendapatkan hasil bahwa penelitian ini telah melalui
proses validasi korelasi rank spearman dan diperoleh nilai sebesar 0,950. Metode
ARAS dapat digunakan dalam menyeleksi calon karyawan baru pada PT. Dawam
Prima Perkasa[12].

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu pertama, untuk memberikan
informasi berupa rekomendasi SMA dan SMK terbaik yang ada di wilayah
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis berbasis Website. Kedua, untuk
mengimplementasikan metode ARAS sehingga menghasilkan rekomendasi SMA
dan SMK terbaik.

B. Metode Penelitian
1. Kerangka Kerja Penelitian
Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini akan diuraikan
pada Gambar 1 di bawabh ini.
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Mengidentifikasi Masalah

v

Menganalisis Masalah

v
Pengumpulan Data

v

Penentuan Kriteria

v

Analisis Data

v
Implementasi Metode ARAS

v

Perangkingan

v

Evaluasi Sistem

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pada Gambar 1 dapat dijelaskan kerangka kerja penelitian sebagai berikut:

a.

Mengidentifikasi Masalah, yaitu masalah yang ditemukan di dalam
memberikan keputusan untuk penentuan SMA dan SMK terbaik sesuai
dengan literatur dan informasi yang diperoleh.

Menganalisis Masalah, yaitu masalah yang ditemukan dalam objek
penelitian kemudian dilakukan analisis.

Pengumpulan Data, yaitu melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan
dalam penelitianini dengan cara observasi, wawancara dan literatur.
Menentukan Kriteria, yaitu untuk menjadi acuan dalam proses perhitungan
menggunakan ARAS untuk mendapatkan suatu keputusan.

Analisis Data, yaitu data yang telah diperoleh akan dikelola untuk diberikan
bobot pada masing-masing kriteria.

Implementasi Metode ARAS, yaitu agar memperoleh hasil yang terbaik
dalam menentukan suatu keputusan.

Perangkingan Alternatif, yaitu melakukan proses perangkingan untuk
mendapatkan nilai tertinggi dari semua data alternatif.

Evalusasi Sistem, yaitu melakukan proses evaluasi sistem dengan akurasi
sebagai perbandingan antara data aktual dengan data hasil perhitungan
sistem menggunakan ARAS.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu penulis mengumpulkan data dari objek penelitian secara

langsung dengan melakukan pengamatan di kantor UPTD Pendidikan
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.

Studi Pustaka, yaitu penulis melakukan pendekatan dengan referensi
seperti jurnal atau buku-buku yang sesuai dengan topik penelitian.
Wawancara, yaitu penulis melakukan diskusi kepada pihak yang terkait
untuk bisa memperoleh informasi terhadap apa yang dibutuhkan untuk
bahan penelitian.
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3. Metode ARAS.
Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam perhitungan menggunakan
ARAS[13] yaitu :

1. Pembentukan Decision Making Matrix.

X Xyp  Xpg
X: X:l re XU e Xm
Xnp Xngr Ko
=0, m: J=1Ln: v (1)
di mana:
m = jumlah alternatif
n =jumlah kriteria

Xij = nilai performa dari alternatif i terhadap j
Xoj = nilai optimum dari kriteria

2. Normalisasi Decision Making Matrix untuk semua Kkriteria.

Xo X_n; Xon
=| Xu Xu Xin
Xor = Xy o X
=00 =L s (2)

Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai maksimum maka normalisasinya
adalah
xl-r
XU =T XU ......................................... (3)

n
E|=D
Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai minimum, maka proses
normalisasinya ada 2 tahap yaitu:
L Ky

XU:E ' Xﬁ:r“inxv ................. (4‘)

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasikan pada tahap 2.

4. Menentukan nilai fungsi optimum.

5i =X Xy 0 =0 s (6)

Si adalah nilai indeks keseluruhan pada alternatif ke-i [14].
5. Menentukan tingkat peringkat.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Data Alternatif

Dalam membuat suatu sistem pendukung keputusan diperlukan data yang
akan diproses yaitu data alternatif (Ai) seperti pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Data Alternatif

No Ai  Nama Sekolah
1 Al SMA Negeri 1
2 A2 SMA Negeri 2
3 A3 SMA Negeri 3
4 A4 SMA Negeri 4
5 A5 SMA Negeri 5
6 A6 SMA Negeri 6
7 A7 SMK Negeri 1
8 A8 SMK Negeri 2

2. Menentukan Kriteria dan Nilai Bobot

Untuk menentukan rangking dari masing-masing data alternatif, dilakukan
terlebih dahulu proses pemberian nilai bobot. Adapun penentuan bobot
kepentingan dari setiap kriteria (Wj) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria dan Nilai Bobot

No Kriteria Keterangan Bobot (%)
1 C1 Fasilitas Sekolah 15

2 C2 Status Akreditasi 20

3 Cc3 Kualitas Lulusan 10

4 Cc4 Prestasi Sekolah 10

5 C5 Lokasi Sekolah 15

6 ceé SDM 15

7 Cc7 Ekstrakurikuler 15

Table 4. Kriteria Fasilitas Sekolah (C1)

Variabel Sub-Kriteria  Nilai Bobot
Fasilitas Lengkap Sangat Baik 5
Fasilitas Cukup Lengkap Baik 4
Fasilitas Belum Lengkap Cukup Baik 3

Tabel 5. Kriteria Status Akreditasi (C2)

Variabel Sub-Kriteria Nilai Bobot
Akreditasi A Sangat Baik 5
Akreditasi B Baik 4
Akreditasi C Cukup Baik 3

Tabel 6. Kriteria Kualitas Lulusan (C3)

Variabel Sub-Kriteria Nilai Bobot
1. Melanjutkan Kuliah di PTN/PTS Sangat Baik 5
2. Bekerja tanpa Kuliah Baik 4
3. Tidak kerja/kuliah Kurang Baik 2
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Tabel 7. Kriteria Prestasi Siswa (C4)

Variabel Sub-Kriteria  Nilai Bobot
Internasional Sangat Baik 5
Nasional Baik 4
Wilayah/Lokal Cukup Baik 3
Tidak Ada Kurang Baik 2

Tabel 8. Kriteria Lokasi Sekolah (C5)
Variabel Sub-Kriteria Nilai Bobot
Dekat Sangat Baik 5
Jauh Baik 4

Tabel 9. Kriteria SDM Profesional (C6)
Variabel Sub-Kriteria Nilai Bobot

100% Linear  Sangat Baik 5
80% Linear Baik 4
50% Linear Cukup baik 3
20% Linear  Kurang Baik 2

Tabel 10. Kriteria Ekstrakurikuler (C7)

Variabel Sub-Kriteria Nilai Bobot
Lengkap Sangat Baik 5
Cukup Lengkap Baik 4
Belum Lengkap Cukup Baik 3

3. Implementasi Metode ARAS
a. Langkah 1: Pembentukan Matriks Keputusan

Tabel 11. Matriks Keputusan
(A) €1 Cc2 €3 4 C5 C6 C7

A0 5 5 5 4 5 5 5
Al 3 4 4 3 4 4 5
A2 4 3 2 2 4 3 5
A3 4 4 4 4 4 3 3
A4 3 3 2 2 4 3 3
A5 3 5 5 3 5 4 4
A6 4 4 4 4 4 4 4
A7 4 5 4 3 5 5 4
A8 5 5 5 3 4 4 4

Untuk semua Kriteria bernilai Max

b. Langkah 2 : Normalisasi Matriks Keputusan Untuk Semua Kriteria

1
O e ofe D3 D3 ofs ofs D300

EOO b O D3 efe 03 s O
[Ty A S Y S S A
D103 b D3 B e RO D0 e
T I R ) I e e e 1|
T S O TN T |
e e e ofs L3 L3 LR LD

Indonesian Journal of Computer Science Vol. 10, No. 2, Edisi Oktober 2021 | page 431



ISSN 2302-4364 (print) ISSN 2549-7286 (online)

Matriks di atas dijumlahkan ke bawah sehingga mendapatkan hasil [35, 38,
35, 28, 39, 35, 37]. Kemudian normalisasi matrik untuk semua kriteria (Ci).
Selanjutnya hasil perhitungan matriks keputusan dari kriteria C1 sampai C7 maka
diperoleh nilai yang telah dinormalisasikan sebagai berikut:

r0,142857  0,131579  0,142857 0,142857 0,128205 0,142857 0,1351357
0085714 0,105263 0.,114286 0107143 0.,102564 0.,114286 0,135135
0.,114286 0,078947 0.057143 0071429 0,102564 0,085714 0,135135
0,114286 0,105263 0,114286 0142857 0102564 0.035714 0.081081
0085714 0,078947 0.057143 00714290 0,102564 0.085714 0.081081
0085714 0,131579 0,142857 0107143 0128205 0.114286 0,108108
0,114286 0,105263 0,114286 0142857 0102564 0,114286 0,103108
0.114286 0,131579 0,114286 0107143 0128205 0,142857 0,108108
L0,142857 0,131579 0,142857 0107143 0102364 0,114286 0,108108-

c. Langkah 3: Menentukan bobot yang sudah dinormalisasi dengan melakukan
perkalian matriks yang telah dinormalisasi pada langkah 2. Bobot yang
digunakan untuk perkalian pada langkah 3 ini adalah 0,15, 0,2, 0,1, 0,1, 0,15,
0,15, 0,15. Nilai bobot ini didapatkan dari Tabel 2 yang telah ditentukan pada
langkah sebelumnya. Hasil dari semua kriteria yang dapat diperoleh sehingga
membentuk matriks adalah sebagai berikut:

r0.021429  0,026316 0,014286 0014286 0019231 0,021429 0,0202707
0,012857 0,021053 0,011429 0010714 0015385 0.017143 0,020270
0,017143 0,015789 0,005714 0007143 0015385 0,012857 0,020270
0017143 0,021053 0,011429 0014286 0015385 0,012857 0,012182
0,012857 0,01578%9 0,005714 0007143 0015385 0.012857 0,012182
0,012857 0,026316 0,014286 0010714 0019231 0017143 0.016216
0017143 0,021053 0,011429 0014286 00153385 0.017143 0.016216
0,017143 0,026316 0,011429 0010714 0019231 0,021429 0.,016216
L0,021429 0,026316 0,014286 0010714 0015385 0,017143 0,016216

d. Langkah 4: Menentukan nilai fungsi optimum dengan menjumlahkan nilai
kriteria pada setiap alternatif dari hasil perkalian matriks dengan bobot. Berikut
ini adalah hasil dari perhitungan untuk nilai fungsi optimum yaitu 0,137245,
0,108850, 0,094302, 0,104314, 0,081908, 0,116763, 0,112653, 0,122477,
0,121488 Sehingga hasil yang didapatkan pada nilai fungsi optimum tersebut
jika ditambahkan secara keseluruhan adalah 0,100000.

e. Langkah 5: Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari setiap alternatif
dengan cara membagikan nilai alternatif terhadap alternatif 0 (A4o). Adapun
hasilnya sebagai berikut: 0,137245. 0,108850. 0,094302. 0,104314.
0,081908.0,116763.0,112653.0,122477.0,121488.

Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat diperoleh hasil tingkatan peringkat
dari setiap alternatif. Hasil dari perhitungan tingkatan peringkat tertinggi dari
semua alternatif. Nilai dari masing-masing diurutkan mulai dari nilai tertinggi
hingga nilai terendah seperti pada Tabel 11.
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Table 11. Tingkatan Peringkat
(Ai)) Nama Sekolah  Nilai (Ki) Rangking

A0 - 0,137245 -
Al SMAN 1 0,108850 5
A2 SMAN 2 0,094302 7
A3 SMAN 3 0,104314 6
A4 SMAN 4 0,081908 8
A5 SMAN 5 0,116763 3
A6 SMAN 6 0,112653 4
A7 SMKN 1 0,122477 1
A8 SMKN 2 0,121488 2

Pada Tabel 11 diketahui bahwa dari seluruh data alternatif yang telah diproses
menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) memiliki nilai (Ki) yang
berbeda-beda. Hasil penentuan SMA dan SMK terbaik berdasarkan nilai tertinggi.

Table 12. Hasil Peringkat Tertinggi - Terendah

(A1) Nama Sekolah  Nilai (Ki)  Rangking Hasil
A7 SMKN 1 0,122477 1 Rekomendasi
A8 SMKN 2 0,121488 2 Rekomendasi
A5 SMAN 5 0,116763 3 Rekomendasi
A6 SMAN 6 0,112653 4 Rekomendasi
Al SMAN 1 0,108850 5 Rekomendasi
A3 SMAN 3 0,104314 6 Tidak
A2 SMAN 2 0,094302 7 Tidak
A4 SMAN 4 0,081908 8 Tidak
Metode ARAS

Sekolah Terbaik

. Cetak PDF Search
. Data Sekolah

No Nama Sekolah Kecamatan Nilai

‘ Data Kriteria

SMK Negeri 1 Pinggir 0.122485
SMK Negeri 2 Pinggir 0.121505
. ooy
Jlj Data sub kiiteria SMA Negeri 5 Pinggir 0.116765

SMA Negeri 6 Pinggir 0.112675

‘ Penilaian

SMA Negeri 1 Pinggir 0.108855
SMA Negeri 3 Pinggir 0.104335

9 -
. Perangkingan X L
SMA Negeri 2 Pinggir 0.094285

O N A W B W N =

SMA Negeri 4 Pinggir 0.081895

Gambar 2. Grafik Hasil Peringkat Menggunakan Website

Pada Gambar 1 terlihat hasil penilaian SMA dan SMK terbaik berdasarkan nilai
tertinggi-terendah. Nilai (Ki) yang akan direkomendasikan adalah Data alternatif
yang mendapatkan nilai tertinggi ada 5 sekolah yaitu SMKN 1, SMKN 2, SMAN 5,
SMAN 6 dan SMAN 1 sebagai SMA dan SMK terbaik di Wilayah UPTD Pendidikan
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. Berikut hasil penilaian sistem pendukung
keputusan dengan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dibandingkan dengan
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hasil penilaian yang diperoleh dari UPTD Pendidikan Kecamatan Pinggir
Kabupaten Bengkalis . Hasil perbandingandapat dilihat pada Tabel 13.

Table 13. Hasil Perbandingan
Nama Nilai Nilai . .
(A) Sekolah Aktual ARAS Hasil Rangking

A7 SMKN1 0,122477 0,122485 Rekomendasi 1

A8  SMKN 2 0,121488 0,121505 Rekomendasi 2
A5  SMANS 0,116763 0,116765 Rekomendasi 3
A6  SMANG6 0,112653 0,112675 Rekomendasi 4
Al  SMAN1 0,108850 0,108855 Rekomendasi 5
A3 SMAN3 0,104314 0,104335 Tidak 6
A2 SMAN 2 0,094302 0,094285 Tidak 7
A4 SMAN 4 0,081908 0,081895 Tidak 8

D. Simpulan

Dalam penelitian ini sistem pendukung keputusan untuk penentuan SMA dan
SMK terbaik di Wilayah Kecamatan Pinggir dilakukan melalui proses analisis data
dan perhitungan dengan menggunakan metode ARAS. Implementasi ARAS sangat
membantu untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Ada 8 data alternatif
yang terdiri dari beberapa SMA dan SMK, kemudian terdapat 7 kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
metode ARAS didapatkan keputusan untuk 5 Sekolah Terbaik menjadi
rekomendasi karena memiliki nilai yang tertinggi.
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